PENGARUH SISTEM TRACEABILITY TERHADAP KINERJA INDUSTRI RITEL DALAM MENANGANI PRODUK FOOD COLD CHAIN: PERSPEKTIF PANDEMI COVID-19








1.1 Latar Belakang Penelitian 
Industri ritel menjadi salah satu sektor yang berpotensi di Indonesia 
didukung oleh pertumbuhan ekonomi domestik yang meningkat setiap tahunnya. 
Berdasarkan Asosiasi Perusahaan Retail Indonesia (APRINDO, 2020), dalam 
kurun waktu lima tahun terakhir pertumbuhan industri ritel nasional mengalami 
peningkatan hingga 0,5% setiap tahunnya, dengan pertumbuhan segmen 
minimarket diatas 15% per tahun. Sektor ritel juga telah menyiapkan sistem rantai 
dingin (cold chain) guna meningkatkan kinerja dan efektifitas kegiatan bisnis. 
Sistem cold chain dapat memastikan kualitas dan keamanan suhu produk tetap 
terjaga dengan adanya kontrol suhu yang tepat dan penanganan yang cepat, 
mengingat sebagian besar karakteristik produk cold chain yang mudah rusak 
menyebabkan umur penyimpanannya relatif lebih singkat (Bogataj, Bogataj, & 
Vodopivec, 2005; Capricorn Indonesia Consult, 2019; Masudin & Safitri, 2020). 
Berdasarkan data yang dihimpun oleh Badan Statistik Indonesia (BPS, 2019), 
menunjukkan bahwa sektor makanan dan pertanian merupakan sektor cold chain 
yang memiliki kontribusi terbesar pada produk domestik bruto (GDP) Indonesia. 
Food cold chain dapat membantu perluasan pasokan pangan di Indonesia dengan 
menggunakan sistem kontrol suhu pada cold chain, sehingga dapat menghambat 
pertumbuhan mikroba dan memperpanjang umur penyimpanan produk serta 
menjaga kualitas nutrisi produk (Aung & Chang, 2014a; Carullo, Corbellini, Parvis, 
& Vallan, 2008; Joshi, Banwet, & Shankar, 2011; Montanari, 2008; Shashi, 
Cerchione, Singh, Centobelli, & Shabani, 2018). 
Tantangan yang dihadapi industri makanan saat ini muncul dari berbagai 
aspek, tidak terkecuali industri ritel. Mulai dari kompleksitas operasional, 
kebutuhan pelanggan yang selalu berubah, adanya peraturan baru dalam industri 
makanan, hingga umur siklus produk yang relatif pendek (Aung & Chang, 2014a). 
Pandemi Covid-19 yang saat ini sedang berlangsung di seluruh belahan dunia juga 





transmisi Coronavirus, pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan-
kebijakan baru mulai dari penerapan protokol kesehatan disegala aspek industri 
hingga pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Pandemi Covid-19 menyebabkan 
gangguan pada beberapa aspek di sepanjang food cold chain, seperti gangguan 
dalam pasokan bahan baku, kelangkaan stok bahan baku, maupun kelebihan stok 
produk karena permintaan pasar yang menurun (Masudin & Safitri, 2020). Hal ini 
tentu saja berdampak negatif bagi seluruh pihak di dalam supply chain mulai dari 
supplier, distributor, konsumen, hingga pabrik pengolahan makanan (Aday & 
Aday, 2020). Permasalahan dari sisi kualitas dan keamanan produk menjadi 
ancaman berikutnya. Stok yang berlebih dapat menyebabkan penumpukan barang 
di gudang yang dapat memperpanjang lama penyimpanan produk, sehingga 
berdampak pada sisa umur produk. Selain itu, keamanan produk sangat penting di 
masa pandemi ini mengingat kemungkinan kontaminasi virus. Bahan makanan 
yang segar memungkinkan terpapar oleh SARS-CoV-2 sebelum dibekukan dan 
diketahui bahwa MERS dan SARS-CoV-1 dapat bertahan hingga 2 tahun dalam 
keadaan beku (Galanakis, 2020). Diperlukan penerapan protokol kesehatan dan 
kebersihan yang ketat untuk mengurangi risiko produk food cold chain 
terkontaminasi virus dari operator (Masudin & Safitri, 2020). Dengan demikian, 
diperlukan integrasi teknologi ketelusuran (traceability) pada penanganan produk 
food cold chain untuk memantau persebaran transmisi virus dalam jaringan (Aiyar 
& Pingali, 2020).  
Traceability pada food supply chain telah diimplementasikan secara besar-
besaran pada beberapa tahun terakhir (Hu, Zhang, Moga, & Neculita, 2013). Istilah 
“traceability” mengacu pada kemampuan mendeteksi penyebab masalah kualitas 
dengan menentukan asal dan karakteristik produk yang bergerak dari hulu supply 
chain (Bechini, Cimino, Lazzerini, Marcelloni, & Tomasi, 2005). Skenario 
kontaminasi yang terjadi dalam sebuah supply chain sederhana terdapat pada 
gambar 1.1. Aung and Chang (2014b), memberikan penjelasan bahwa traceability 
dapat membantu membangun dan meningkatkan kepercayaan konsumen pada 





untuk membantu perbaikan berkelanjutan dan meminimalkan dampak bahaya 
keselamatan pangan. 
(Sumber: diadaptasi dari Bechini et al. (2005)) 
Penerapan sistem traceability perlu didukung dengan adanya bantuan dari 
teknologi agar sistem menjadi lebih efektif dan efisien. Pemanfaatan teknologi 
dalam sebuah industri digunakan untuk menyusun dan mendistribusikan informasi 
dengan cepat dan efektif, baik secara lokal maupun global (Aiyar & Pingali, 2020). 
Pihak yang berperan dalam cold chain dapat memanfaatkan teknologi internet of 
things (IoT) dalam meningkatkan visibilitas produk terkait informasi produk, 
kondisi lingkungan di sekitar produk, dan kualitas produk (Tsang et al., 2018). 
Dengan adanya penerapan sistem traceability dengan kecanggihan teknologinya 
pada masa pandemi Covid-19, diharapkan mampu mengurangi risiko transmisi 
kontaminasi Coronavirus pada produk food cold chain sehingga dapat 
meningkatkan kinerja industri ritel di Indonesia. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 
membuat rumusan untuk penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh sistem 
traceability terhadap kinerja industri ritel dalam menangani produk food cold 
chain di Indonesia pada saat pandemi Covid-19?” 





1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh hasil dan mencapai tujuan yang 
diinginkan penulis. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh adopsi teknologi pada sistem traceability dimasa 
pandemi Covid-19. 
2. Untuk mengetahui pengaruh sistem traceability terhadap kinerja industri ritel 
dalam menangani produk food cold chain di Indonesia dimasa pandemi Covid-
19. 
3. Untuk memberikan usulan penerapan adopsi teknologi sistem traceability 
kepada industri ritel di Indonesia dimasa pandemi Covid-19. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini juga diharapkan manfaat yang berguna bagi penulis 
maupun pembaca. Berikut manfaat yang diharapkan, antara lain: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai penguat teori tentang 
pengaruh sistem traceability dan adopsi teknologi khususnya electronic data 
interchange, radio frequency identification, dan blockchain terhadap kinerja 
industri ritel dalam menangani produk food cold chain dimasa pandemi Covid-
19. 
2. Bagi peneliti dapat melatih kemampuan di bidang penelitian dan memberikan 
pengetahuan tentang bagaimana adopsi teknologi pada sistem traceability 
dapat membantu penanganan produk food cold chain dimasa pandemi Covid-
19. 
3. Bagi industri ritel dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih adopsi 
teknologi untuk membantu sistem traceability produk food cold chain. 
1.5 Batasan Masalah 
Dalam melakukan penelitian, penulis memberikan batasan-batasan yang 
menjadikan penelitian ini lebih terfokuskan. Berikut batasan masalah pada 
penelitian ini: 
1. Penelitian ini mengacu pada kebutuhan industri ritel di Indonesia dalam 






2. Penelitian ini dilakukan berdasarkan perspektif saat pandemi Covid-19 terjadi 
di Indonesia. 
3. Hasil dari penelitian ini berupa implikasi manajerial terkait penerapan adopsi 
teknologi sistem traceability pada industri ritel di Indonesia dalam menangani 
produk food cold chain saat pandemi Covid-19. 
 
 
